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ABSTRAK

Di masa pandemi, persepsi pelaku perjalanan tentang risiko penularan virus COVID-19 menjadi
salah satu penentu keputusan sebelum melakukan aktivitas perjalanan. Persepsi risiko penularan
virus COVID-19 akan menentukan perilaku dalam beraktivitas saat menggunakan transportasi
publik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi risiko penularan virus COVID-
19 yang dimiliki pengguna MRT Jakarta di masa pandemi COVID-19, serta menganalisis pengaruh
persepsi risiko tersebut terhadap perilaku penanganan risiko oleh pengguna MRT Jakarta saat
beraktivitas. Data yang dipakai dalam studi ini didapat melalui penyebaran kuesioner secara daring
kepada pengguna MRT Jakarta selama masa pandemi COVID-19. Data menunjukkan bahwa
pengguna MRT menilai COVID-19 adalah sangat berbahaya. Pengguna juga menilai bahwa metode
penanganan risiko penularan COVID-19 sudah efektif. Analisis mendapatkan bahwa dua dari empat
variabel persepsi risiko adalah berpengaruh secara signifikan terhadap frekuensi dilakukannya
perilaku penanganan risiko saat bertransportasi, yaitu variabel tingkat bahaya dan efektivitas metode
penanganan risiko.

Kata Kunci: COVID-19, Persepsi Risiko, MRT Jakarta, Perilaku Penanganan Risiko,
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ABSTRACT

During the pandemic, the perception of travelers about the risk of transmission of the COVID-19
virus is one of the determinants of decisions before carrying out travel activities. Perception of the
risk of transmission of the COVID-19 virus will determine behavior in activities when using public
transportation. The purpose of this study is to describe the perception of the risk of transmission of
the COVID-19 virus that MRT Jakarta users have during the COVID-19 pandemic, as well as to
analyze the effect of this risk perception on risk handling behavior by MRT Jakarta users while on
the move. The data used in this study was obtained through the distribution of online questionnaires
to Jakarta MRT users during the COVID-19 pandemic. Data shows that MRT users rate COVID-19
as very dangerous. Users also consider that the method of handling the risk of COVID-19
transmission is effective. The analysis found that two of the four risk perception variables had a
significant effect on the frequency of risk handling behavior during transportation, namely the level
of hazard variables and the effectiveness of risk handling methods.

Keywords: COVID-19, Risk Perception, Mass Rapid Transit, Risk Handling Behavior
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

COVID-19 (coronavirus disease 2019) merupakan sebuah penyakit yang
diakibatkan oleh jenis coronavirus baru, yaitu Sars-CoV-2 (padk.kemkes.go.id,
2020), yang masuk ke Indonesia pada 2 Maret 2020 (Gugus tugas penanganan
COVID-19, 2020). Penularan COVID-19 dari manusia ke manusia lain
diperkirakan serupa dengan kejadian SARS dan MERS yang pernah terjadi
sebelumnya, yaitu melalui droplet atau kontak dengan benda yang terkontaminasi
(Syakurah, 2020).

Menurut Rodrigue (2020), kecepatan transportasi dipercaya berpotensi
dalam menyebarkan pandemi menuju daerah dengan tingkat kepadatan penduduk
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, dalam rangka mencegah penyebaran COVID-
19, pemerintah Kota Jakarta mulai menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) pada 10 April 2020 (corona.jakarta.go.id, 2020). PSBB dilakukan dengan
tujuan untuk mengurangi pergerakan dan interaksi sosial antar masyarakat di suatu
wilayah (Agustian, 2020).

Menurut BPS Provinsi DKI Jakarta, kebijakan PSBB Jakarta hampir
menghentikan seluruh aktivitas masyarakat dan berdampak besar pada kinerja
ekonomi (regional.kontan.co.id, 2020). Oleh karena itu, untuk menjaga
produktivitas masyarakat, maka pemerintah mengeluarkan kebijakan baru yang
disebut New Normal atau Adaptasi Kebiasaan Baru (Tirto, 2020). Adaptasi
Kebiasaan Baru disusun dengan tujuan untuk memulihkan dan memberi dukungan
terhadap keberlangsungan ekonomi serta aktivitas sektor - sektor yang sempat
tersendat akibat penyebaran virus ini, secara beriringan dengan upaya pencegahan
dan pengendalian penularan virus COVID-19 (Sembiring, 2020).

Salah satu hal yang perlu dibenahi dalam hal pemulihan ekonomi adalah di
bidang transportasi. Menurut Kadir (2006), transportasi adalah unsur penting yang
berfungsi sebagai pusat kehidupan dan perkembangan ekonomi, sosial, politik, dan
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mobilitas penduduk yang tumbuh bersamaan dan mengikuti perkembangan yang
terjadi dalam berbagai bidang dan sektor. Pembenahan yang dilakukan harus dapat
secara efektif menaikkan kinerja ekonomi serta membatasi penyebaran COVID-19
yang mungkin terjadi. Salah satu pembenahan yang dapat dilakukan adalah dalam
penggunaan transportasi publik seperti Mass Rapid Transit (MRT).

Mass Rapid Transit (MRT) adalah salah satu moda transportasi publik yang
kembali beroperasi pada masa Adaptasi Kebiasaan Baru ini (corona.jakarta.go.id,
2020). Dalam masa adaptasi kebiasaan baru ini, terdapat perubahan — perubahan
yang dilakukan baik oleh berbagai pihak, termasuk penduduk Jakarta yang ingin
menaiki MRT (promkes.kemkes.go.id, 2020).

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku
penduduk Kota Jakarta saat menaiki MRT adalah persepsi risiko penularan virus
COVID-19. Berdasarkan Protection Motivation Theory (PMT), evaluasi pribadi
terhadap tingkat bahaya menjadi salah satu proses kognitif yang dilakukan sebelum
mengambil suatu keputusan yang menuju perilaku protektif (Rogers, 1983).
Berdasarkan studi oleh Slovic (1987), terdapat perbedaan antara tingkat risiko
sesungguhnya suatu bahaya dengan persepsi risiko yang dimiliki masyarakat.
Slovic menemukan bahwa terdapat tiga faktor utama yang berhubungan dengan
persepsi risiko, yaitu rasa takut, ketidaktahuan, dan jumlah orang yang terlibat.

Menurut Rogers (1997), dasar dari persepsi risiko tiap masyarakat itu sama,
namun persepsi risiko masyarakat dapat berubah dengan adanya informasi
tambahan. Tujuan dari komunikasi mengenai risiko adalah untuk membantu
masyarakat mengambil keputusan yang mengandung risiko. Berdasarkan data yang
dikumpulkan melalui survei online, Wise et al. (2020) mengevaluasi terjadinya
perubahan dalam persepsi risiko masyarakat US selama minggu pertama pandemi
COVID-19. Bersamaan dengan meningkatnya persepsi risiko masyarakat terhadap
penularan virus COVID-19, masyarakat cenderung lebih sering melakukan perilaku
protektif. Selain itu, perilaku menjaga jarak juga lebih sering dilakukan masyarakat
karena merasa takut terinfeksi, bukan karena takut menyebarkan virus COVID-19.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi risiko penularan virus
COVID-19 pengguna MRT Jakarta di masa pandemi COVID-19. Tingkat informasi
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yang masyarakat ketahui mengenai COVID-19, protokol kesehatan, lingkungan
yang berbeda diduga mempengaruhi keputusan mereka saat berperilaku dalam

menggunakan MRT.

1.2.  Inti Permasalahan

Persepsi risiko merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan masyarakat
ketika akan mengambil suatu keputusan. Persepsi risiko tiap masyarakat dapat
berbeda sesuai dengan kondisi dan informasi yang mereka miliki (Rogers, 1997).
Hal ini menimbulkan berbagai pengaruh terhadap respon yang masyarakat akan
lakukan saat mengambil keputusan yang menyangkut dengan risiko yang mungkin
mereka hadapi, seperti kemungkinan terpapar virus mematikan ataupun adanya
kematian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko
penularan virus COVID-19 terhadap perubahan perilaku yang dilakukan
masyarakat dalam mencegah penyebaran COVID-19 saat menaiki MRT Jakarta.
Penelitian persepsi risiko ini akan didasarkan pada Protection Motivation Theory
dengan menggunakan empat kepercayaan kognisi, yaitu tingkat bahaya, perasaan
rentan seseorang, efektivitas suatu metode penanganan risiko, dan efikasi diri.
Pengetahuan tentang persepsi risiko yang dimiliki masyarakat mengenai penularan
virus COVID-19 saat menaiki MRT Jakarta di masa pandemi diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan dalam menangani
masalah yang terjadi akibat risiko dari penggunaan transportasi publik. Studi ini
berguna untuk antisipasi apabila di kemudian hari terjadi hal serupa.

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan persepsi risiko penularan virus COVID-19 pengguna
saat menggunakan MRT di masa pandemi COVID-19
2. Menganalisis pengaruh persepsi risiko penularan virus COVID-19
terhadap perilaku pengguna dalam menangani risiko penggunaan MRT di
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masa pandemi COVID-19

1.4. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi oleh hal-hal berikut ini:
1. Responden terbatas pada pengguna MRT Jakarta yang menggunakannya
pada periode 5 Juni 2020 hingga saat studi ini dilakukan
2. Sampel pengguna MRT dibedakan menurut periode penggunaan MRT
3. Data yang diperoleh untuk penelitian ini adalah data primer yang didapat
dengan cara membagikan kuesioner secara daring
4. Persepsi risiko terhadap penularan virus COVID-19 ditinjau berdasarkan
Protection Motivation Theory (Rogers, 1983)
5. Metode analisis yang dipakai adalah metode regresi linier berganda

1.5.  Metode Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan penyusunan latar belakang, kemudian dilanjutkan
dengan menentukan inti permasalahan dan tujuan penelitian. Setelah menentukan
ketiga hal tersebut, maka ditetapkan bahwa penelitian ini membahas mengenai
pengaruh persepsi risiko penularan virus COVID-19 terhadap perilaku pengguna
MRT Jakarta.

Penelitian dilanjutkan dengan mempelajari literatur yang berhubungan
dengan inti permasalahan, yaitu mengenai persepsi risiko dan juga perilaku
penanganan risiko. Studi pustaka yang dilakukan yaitu transportasi publik, MRT
Jakarta, perilaku, persepsi risiko, dan metode regresi linier berganda. Tujuan dari
mempelajari literatur yang berhubungan dengan inti permasalahan penelitian
adalah untuk memperkuat dasar dari teori yang dimiliki mengenai kedua hal
tersebut, sehingga tidak terjadi kesalahan pada konsep yang dimengerti saat
penelitian dilakukan.

Pengumpulan data diawali dengan menghitung ukuran sampel yang
dibutuhkan, lalu melakukan pembuatan kuesioner. Kuesioner ini mencakup faktor-
faktor persepsi risiko yang didasarkan pada Protection Motivation Theory dan juga
perilaku penanganan risiko masyarakat. Langkah selanjutnya adalah melakukan



1-5

penyebaran pilot survey untuk dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui apakah pandangan penulis dan responden
terhadap pertanyaan yang ditanyakan sama atau tidak. Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari kuesioner dapat dipercaya atau
tidak. Apabila data hasil pilot survey tidak lolos uji validitas dan reliabilitas, maka
perlu dilakukan perbaikan kuesioner hingga tingkat pemahaman responden
terhadap maksud kuesioner sama dengan maksud penulis. Hal ini dilakukan agar
data yang didapat dapat dipercaya.

Setelah data pilot survey dinyatakan lulus uji validitas dan reliabilitas, maka
dilakukan penyebaran kuesioner secara massal. Data yang didapatkan kemudian
dikategorikan menjadi empat kategori atau periode. Dari keempat periode tersebut,
dilakukan analisis pada masing-masing periodenya. Pembagian bertujuan untuk
mendapatkan pengaruh persepsi risiko penularan virus COVID-19 terhadap
perilaku pengguna MRT Jakarta pada tiap periode. Analisis pengaruh persepsi
terhadap perilaku dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda.

Setelah didapatkan hasil analisis berupa pengaruh persepsi terhadap
perilaku, maka dapat dilakukan penyusunan kesimpulan dan saran. Tahapan
penelitian yang dilakukan disajikan dalam bentuk diagram alir seperti tampak pada
Gambar 1.1.
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Latar Belakang

Munculnya pandemi COVID-19 yang menyebabkan perubahan
pengambilan keputusan masyarakat dalam hal pemilihan moda
transportasi yang digunakan dan perilaku penanganan risiko

Inti Permasalahan

Mengetahui persepsi risiko penularan virus COVID-19 pengguna saat
menaiki MRT Jakarta, Menganalisis perilaku penanganan risiko
masyarakat di masa pandemi COVID-19

v

Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan persepsi pengguna saat menaiki MRT Jakarta di masa
pandemi COVID-19 dan menganalisis pengaruh persepsi risiko
penularan virus COVID-19 terhadap perilaku penanganan risiko

pengguna MRT Jakarta di masa Pandemi COVID-19

v

Studi Literatur

e Transportasi Publik

e  MRT Jakarta

e Perilaku penanganan
risiko

e Persepsi risiko

e Metode regresi linier
berganda

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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Survei Pendahuluan

Mencari tahu periode — periode diberlakukannya pembatasan
transportasi di Kota Jakarta

v

Penyusunan Kuesioner

Persepsi risiko berdasarkan Protection Motivation Theory, (1) Tingkat
bahaya suatu ancaman, (2) Perasaan rentan seseorang akan tingkat
ancaman, (3) Efektivitas metode penanganan risiko, (4) Efikasi diri

(Rogers, 1983)

¢ A

Pilot Survey

No

!

Uji
Validitas &
Reliabilitas

Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring

!

O

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)
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Pengumpulan Data

v

Data Primer

e Data karakteristik pengguna MRT
Jakarta

o Data karakteristik perjalanan
pengguna MRT Jakarta

e Data persepsi risiko pengguna
MRT Jakarta

e Data perilaku penanganan risiko
pengguna MRT Jakarta

Y

Analisis Data

Menganalisis persepsi risiko penularan virus COVID-19 yang
dihubungkan dengan perilaku penanganan risiko pengguna MRT
Jakarta di masa pandemi dengan menggunakan analisis deskriptif

dan regresi linier berganda

Y : Perilaku penanganan risiko
Xn : Persepsi risiko

Yi = Bo + BuXiy + PoXiz + BaXis +.... + BpXip + &

v

Kesimpulan dan Saran

'

(o)

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)
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